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ABSTRAK 

Penurunan kemampuan pemahaman konsep dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila masih 

menjadi permasalahan di sekolah dasar, yang ditandai oleh rendahnya keterlibatan aktif murid 

dalam proses pembelajaran dan dominasi metode ceramah. Kondisi ini menuntut penerapan 

model pembelajaran yang lebih interaktif dan berpusat pada siswa. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match terhadap 

kemampuan pemahaman konsep murid pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuasi eksperimen dengan desain One Group Pretest-Posttest. 

Sampel penelitian terdiri dari 25 murid kelas V yang dipilih melalui teknik total sampling. 

Instrumen penelitian berupa tes uraian terbuka yang diberikan sebelum dan sesudah perlakuan. 

Data dianalisis menggunakan uji N-Gain dan uji paired sample t-test dengan bantuan SPSS 

versi 25. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

setelah penerapan model Make a Match, yang ditunjukkan oleh perbedaan signifikan antara 

hasil pretest dan posttest. Nilai N-Gain berada pada kategori cukup efektif, yang 

mengindikasikan adanya peningkatan pemahaman konsep yang konsisten. Temuan ini 

menegaskan bahwa model Make a Match efektif dalam menciptakan pembelajaran yang aktif, 

menyenangkan, dan mendorong keterlibatan murid secara optimal. Dengan demikian, model 

pembelajaran Make a Match memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan pemahaman 

konsep murid pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar. 

Kata Kunci: Make A Match, Pemahaman Konsep, Pendidikan Pancasila, Pembelajaran 

Kooperatif. 

 

ABSTRACT 

A decline in students’ conceptual understanding in Civic Education remains a problem in 

elementary schools, characterized by low student engagement and the dominance of teacher-

centered lecture methods. This condition requires the implementation of more interactive and 

student-centered learning models. This study aims to analyze the effectiveness of the Make a 

Match cooperative learning model on students’ conceptual understanding in Civic Education. 

This research employed a quasi-experimental approach with a One Group Pretest-Posttest 

design. The sample consisted of 25 fifth-grade students selected through a total sampling 

technique. The research instrument was an open-ended essay test administered before and after 

the treatment. Data were analyzed using the N-Gain test and the paired sample t-test with SPSS 

version 25. The results showed an improvement in students’ conceptual understanding after the 
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implementation of the Make a Match model, indicated by a significant difference between 

pretest and posttest scores. The N-Gain value was in the moderately effective category, 

indicating a consistent improvement in conceptual understanding. These findings confirm that 

the Make a Match model is effective in creating active, enjoyable learning and in enhancing 

students’ engagement optimally. Thus, the Make a Match learning model makes a positive 

contribution to improving students’ conceptual understanding in Civic Education at the 

elementary school level. 

Keywords: Make A Match, Conceptual Understanding, Civic Education, Cooperative 

Learning. 

 

PENDAHULUAN 

Pemahaman konsep merupakan kemampuan murid dalam memahami, mengorganisasi, 

dan menerapkan pengetahuan secara bermakna dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila, kemampuan ini tercermin dari sejauh mana murid mampu 

menafsirkan dan mengaitkan nilai-nilai Pancasila dengan perilaku nyata. Pembelajaran yang 

baik tidak hanya menekankan hafalan, tetapi juga pemaknaan dan penerapan nilai. Secara 

teoritis, pemahaman konsep menjadi dasar terbentuknya kemampuan berpikir kritis, pemecahan 

masalah, dan pengambilan keputusan yang sesuai dengan nilai-nilai kewarganegaraan. Oleh 

karena itu, keberhasilan pembelajaran Pendidikan Pancasila tidak hanya diukur dari penguasaan 

materi, tetapi juga dari kemampuan murid menginternalisasi dan mengimplementasikan nilai 

yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini penting untuk membentuk karakter 

kewarganegaraan yang kuat pada peserta didik sekolah dasar (Giawa et al., 2022; Farhanah & 

Sulistia, 2024; Susanti et al., 2021). 

Namun, berbagai kajian menunjukkan bahwa pembelajaran di sekolah dasar masih 

didominasi metode konvensional yang kurang melibatkan murid secara aktif. Kondisi ini 

menyebabkan proses pembelajaran berlangsung satu arah dan kurang mendukung pemahaman 

konsep secara mendalam. Murid cenderung menerima informasi tanpa kesempatan cukup untuk 

mengeksplorasi makna konsep secara mandiri. Akibatnya, pembelajaran menjadi kurang 

bermakna dan rendah interaksi (Sitepu et al., 2023; Nisa et al., 2023). Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang berpusat pada guru belum sepenuhnya mampu 

memfasilitasi kebutuhan belajar murid yang beragam, terutama dalam mengembangkan 

pemahaman konsep yang menuntut keterlibatan aktif selama proses pembelajaran. 

Kondisi tersebut juga ditemukan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di SD 

Negeri 076440 Sifaoroasi. Hasil observasi menunjukkan bahwa pembelajaran masih berpusat 

pada guru dengan keterlibatan murid yang terbatas. Murid cenderung pasif dan belum mampu 

menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari secara optimal. Guru juga menyatakan 

bahwa metode yang digunakan belum sepenuhnya mampu meningkatkan partisipasi aktif murid 

dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi awal, sebagian besar murid masih mengalami 

kesulitan dalam menjelaskan kembali materi yang telah dipelajari serta kurang aktif dalam 

kegiatan diskusi maupun tanya jawab. Kondisi ini mengindikasikan bahwa pemahaman konsep 

murid belum berkembang secara optimal sehingga diperlukan upaya perbaikan melalui 

penerapan model pembelajaran yang lebih interaktif. 

Temuan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan pembelajaran 

Pendidikan Pancasila yang menekankan pembelajaran aktif dengan praktik pembelajaran di 

kelas yang masih tradisional. Kesenjangan ini menunjukkan perlunya model pembelajaran yang 

lebih inovatif untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman konsep murid. Dengan 

demikian, diperlukan pendekatan yang mampu mendorong interaksi, kerja sama, dan 
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pemaknaan konsep secara lebih efektif dalam proses pembelajaran. Selain itu, sebagian besar 

penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada peningkatan hasil belajar atau keaktifan 

siswa, sedangkan kajian yang secara khusus menyoroti efektivitas model pembelajaran 

terhadap kemampuan pemahaman konsep Pendidikan Pancasila pada jenjang sekolah dasar 

masih relatif terbatas. Hal ini menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu dikaji lebih 

lanjut (Sitepu et al., 2022). 

Salah satu model yang dapat digunakan adalah Make A Match, yaitu model 

pembelajaran kooperatif berbasis permainan mencocokkan kartu soal dan jawaban. Model ini 

dapat menciptakan suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan mendorong kerja sama antar 

murid. Secara teoritis, Make A Match didasarkan pada prinsip pembelajaran kooperatif yang 

menempatkan murid sebagai subjek aktif dalam membangun pengetahuan melalui interaksi 

sosial dan kolaborasi. Melalui aktivitas mencocokkan kartu, murid terdorong untuk memahami 

konsep, berdiskusi, serta menghubungkan informasi dengan pengetahuan yang telah dimiliki 

sebelumnya. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa Make A Match efektif dalam 

meningkatkan keaktifan dan pemahaman konsep siswa pada pembelajaran Pendidikan 

Pancasila (Ishaq, 2022; Rahmadani et al., 2024; Lubis et al., 2024; Maesaroh et al., 2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas model 

pembelajaran Make A Match terhadap kemampuan pemahaman konsep murid pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila di SD Negeri 076440 Sifaoroasi. Kebaruan penelitian ini 

terletak pada fokus pengukuran kemampuan pemahaman konsep sebagai variabel utama dalam 

konteks pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar, serta penerapannya pada lokasi 

penelitian yang belum pernah dikaji dalam studi sejenis. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris mengenai efektivitas model Make A Match 

sekaligus memperkaya kajian pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran yang 

lebih aktif, kontekstual, dan sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad 21 di sekolah dasar. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (quasi-experimental research) 

dengan desain one group pretest-posttest. Desain ini digunakan untuk mengetahui pengaruh 

model Make A Match terhadap kemampuan pemahaman konsep murid melalui perbandingan 

hasil sebelum dan sesudah perlakuan. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 076440 Sifaoroasi 

pada kelas V. Sampel penelitian berjumlah 25 murid yang ditentukan dengan teknik total 

sampling sehingga seluruh populasi dijadikan sampel. Sebelum penelitian dilaksanakan, 

peneliti telah memperoleh izin dari pihak sekolah serta memastikan pelaksanaan penelitian 

memenuhi prinsip etika penelitian pendidikan. Selain itu, seluruh partisipan (murid) mengikuti 

kegiatan penelitian setelah diberikan penjelasan yang memadai dan memperoleh persetujuan 

(informed consent) dari guru serta orang tua/wali murid sebagai bentuk kesediaan mengikuti 

proses penelitian. 

Instrumen penelitian berupa tes tertulis berbentuk uraian yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan pemahaman konsep murid pada tahap pretest dan posttest. Instrumen 

disusun berdasarkan indikator pemahaman konsep dan telah diuji melalui uji validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda untuk memastikan kelayakannya. Data 

dikumpulkan melalui pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah penerapan model Make A 

Match. Analisis data dilakukan secara deskriptif dan inferensial menggunakan bantuan software 

SPSS versi 26. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan hasil pretest dan posttest, 
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sedangkan analisis inferensial meliputi uji normalitas, uji N-Gain, dan uji paired sample t-test 

untuk mengetahui efektivitas model yang diterapkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil pengolahan data, analisis deskriptif digunakan untuk melihat 

perubahan kemampuan pemahaman konsep murid sebelum dan sesudah penerapan model Make 

A Match. Analisis ini memberikan gambaran umum mengenai kecenderungan data dari hasil 

pretest dan posttest yang diperoleh. Hasil perhitungan statistik deskriptif tersebut menunjukkan 

perbandingan capaian murid pada kedua tahap pengukuran. Adapun hasil analisis deskriptif 

disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif Data Pretest dan Posttest  
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pre_test 25 11 25 17.36 3.999 

Post_test 25 30 41 36.12 2.934 

 

Hasil pada Tabel 2 menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

murid setelah perlakuan. Secara umum, terjadi perbaikan pada kecenderungan skor yang diikuti 

dengan penyempitan sebaran data pada posttest. Hal ini mengindikasikan bahwa pembelajaran 

dengan model Make A Match memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan 

murid. Dengan demikian, terdapat perubahan yang lebih baik pada kemampuan pemahaman 

konsep setelah perlakuan diberikan.  

Selanjutnya, data diklasifikasikan ke dalam kategori kemampuan untuk melihat 

pergeseran tingkat capaian murid secara lebih rinci. Klasifikasi ini dilakukan berdasarkan hasil 

pretest dan posttest yang telah diperoleh dari seluruh peserta penelitian. Proses pengelompokan 

bertujuan untuk memudahkan analisis perubahan kemampuan murid setelah penerapan model 

pembelajaran. Hasil rekapitulasi kategori pretest dan posttest disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Interval Nilai Tes Kemampuan Pemahaman Konsep 
Nilai Frekuensi Kriteria 

Pretest Persentase Posttest Persentase 

86 – 100 - 0 11 orang 44% Sangat Baik 

76 – 85 - 0 10 orang 40% Baik 

60 – 75 - 0 4 orang 16% Cukup 

55 – 59 1 orang 4% - 0 Rendah 

< 54 24 orang 96% - 0 Sangat Rendah 

 

Berdasarkan Tabel 3, terlihat adanya pergeseran kategori kemampuan murid setelah 

penerapan model Make A Match. Kondisi awal menunjukkan kemampuan murid berada pada 

kategori rendah, sedangkan setelah perlakuan terjadi pergeseran ke kategori yang lebih tinggi. 

Perubahan ini menunjukkan adanya peningkatan capaian belajar secara signifikan. Secara 

umum, model pembelajaran yang diterapkan memberikan dampak positif terhadap distribusi 

kemampuan murid. 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data memenuhi asumsi uji 

parametrik. Pengujian ini menggunakan Shapiro-Wilk karena sesuai digunakan pada jumlah 

sampel penelitian yang relatif kecil. Hasil uji ini digunakan sebagai dasar untuk menentukan 
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kelayakan penggunaan uji statistik lanjutan. Adapun hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 

4. 

Tabel 4. Tabel Hasil Uji Normalitas  
Shapiro-Wilk  

Statistic df Sig. 

Pretest Pemahaman Konsep .960 25 .408 

Posttest Pemahaman Konsep .933 25 .102 

 

Hasil pada Tabel 4 menunjukkan bahwa data pretest dan posttest memenuhi asumsi 

distribusi normal. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 sehingga 

data dinyatakan berdistribusi normal. Dengan demikian, data memenuhi syarat untuk dianalisis 

menggunakan uji parametrik. Kondisi ini mendukung penggunaan uji lanjutan dalam penelitian 

ini. 

Uji hipotesis dilakukan menggunakan paired sample t-test untuk mengetahui perbedaan 

kemampuan murid sebelum dan sesudah perlakuan. Pengujian ini bertujuan untuk melihat 

apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model Make A Match terhadap 

kemampuan pemahaman konsep murid. Hasil analisis tersebut digunakan sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan penelitian. Adapun hasil uji hipotesis disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji Paired Sample t-Test 

Variabel Mean Difference t df Sig. (2-tailed) 

Pretest – Posttest Pemahaman Konsep -18.760 -22.679 24 0.000 

 

Hasil uji menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah 

perlakuan, yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi Sig. < 0,05. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa model Make A Match berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan pemahaman 

konsep murid. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan memberikan 

dampak nyata terhadap hasil belajar murid. Dengan demikian, hipotesis penelitian diterima dan 

efektivitas model pembelajaran yang digunakan dapat dinyatakan teruji. 

Untuk mengukur tingkat efektivitas peningkatan kemampuan murid, dilakukan analisis 

N-Gain. Analisis ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana peningkatan hasil belajar setelah 

penerapan model Make A Match. Hasil pengolahan data dari analisis tersebut digunakan sebagai 

dasar dalam menentukan tingkat efektivitas pembelajaran. Adapun hasil analisis N-Gain 

disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Uji N-Gain 

  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

NGain_Score 25 .45 .93 .7303 .11255 

Ngain_Persen 25 45.00 93.10 730.299 1.125.540 

 

Hasil N-Gain menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pada kategori tinggi. Hal 

ini menandakan bahwa pembelajaran yang diterapkan cukup efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep murid. Meskipun terdapat variasi antar individu, kecenderungan 

peningkatan tetap konsisten. Dengan demikian, model Make A Match terbukti memberikan 

kontribusi positif terhadap hasil belajar murid. 
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Pembahasan   

Pembahasan ini menegaskan bahwa model pembelajaran Make A Match berpengaruh 

terhadap peningkatan kemampuan pemahaman konsep murid pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila. Secara teoritis, pemahaman konsep tidak hanya dipahami sebagai kemampuan 

mengingat informasi, tetapi sebagai proses mengonstruksi makna melalui keterlibatan aktif 

peserta didik dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang 

menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman belajar yang bermakna. Dalam 

konteks ini, peningkatan yang terjadi tidak hanya dilihat dari hasil akhir, tetapi dari proses 

interaksi aktif yang dilakukan murid selama pembelajaran. 

Peningkatan kemampuan pemahaman konsep murid juga dapat dijelaskan melalui teori 

pembelajaran sosial yang menekankan pentingnya interaksi antar peserta didik dalam 

membangun pengetahuan. Aktivitas dalam model Make A Match yang melibatkan pencarian 

pasangan jawaban mendorong murid untuk berpikir aktif, berdiskusi, dan mengoreksi 

pemahaman secara kolaboratif. Proses ini memperkuat struktur kognitif murid karena terjadi 

pertukaran informasi secara langsung antar peserta didik. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

pembelajaran tidak hanya bersifat individual, tetapi juga sosial dan kolaboratif dalam 

membangun pemahaman konsep. 

Dalam konteks Pendidikan Pancasila, model Make A Match memberikan ruang bagi 

murid untuk mengaitkan konsep abstrak dengan situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari. Hal 

ini penting karena pembelajaran Pendidikan Pancasila tidak hanya menekankan aspek kognitif, 

tetapi juga internalisasi nilai dan sikap kewarganegaraan. Temuan ini sejalan dengan pandangan 

bahwa implementasi nilai Pancasila harus tercermin dalam perilaku nyata peserta didik 

(Widiyawati et al., 2025; Rahmatullah et al., 2025). Selain itu, penelitian Hutagalung et al. 

(2025) dan Novianti & Rohaeti (2025) juga menunjukkan bahwa Make A Match tidak hanya 

meningkatkan hasil belajar, tetapi juga memperkuat aspek sikap dan keterampilan sosial peserta 

didik dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. 

Jika dikaitkan dengan penelitian terdahulu, hasil penelitian ini memperkuat temuan 

bahwa model Make A Match efektif dalam meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta 

didik (Fitriyani et al., 2024; Lubis et al., 2024; Rahmadani et al., 2024; Indriani et al., 2024; 

Habibah et al., 2025). Temuan Idayati (2022) dan Wihida et al. (2024) juga menguatkan bahwa 

model ini efektif dalam menciptakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. Selain itu, 

Wulandari & Agung (2024) menunjukkan bahwa integrasi media berbasis Make A Match dapat 

meningkatkan kualitas pemahaman konsep melalui pendekatan visual dan interaktif. Sintesis 

dari berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa kekuatan utama model ini terletak pada 

kombinasi antara aktivitas permainan dan penguatan konsep secara sistematis. 

Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, studi ini menegaskan bahwa efektivitas 

Make A Match tidak hanya terbatas pada peningkatan hasil belajar, tetapi juga secara spesifik 

pada penguatan pemahaman konsep Pendidikan Pancasila di sekolah dasar. Sebagian besar 

penelitian sebelumnya cenderung menitikberatkan pada hasil belajar dan keaktifan siswa, 

sementara aspek pemahaman konsep belum banyak dianalisis secara mendalam. Dengan 

demikian, penelitian ini memperluas fokus kajian dengan menempatkan pemahaman konsep 

sebagai variabel utama dalam konteks pembelajaran Pendidikan Pancasila. 

Kontribusi ilmiah penelitian ini terletak pada penegasan bahwa peningkatan 

pemahaman konsep tidak hanya dipengaruhi oleh metode pembelajaran, tetapi juga oleh desain 

aktivitas yang memungkinkan murid berinteraksi langsung dengan konsep secara bermakna. 

Temuan ini memperkuat bukti bahwa pembelajaran berbasis kooperatif dapat meningkatkan 

kualitas pemahaman konsep secara lebih terarah dan sistematis. Secara praktis, model Make A 
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Match dapat digunakan sebagai strategi alternatif dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila 

untuk meningkatkan keterlibatan murid secara aktif. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat 

bahwa pemahaman konsep terbentuk melalui interaksi sosial, aktivitas bermakna, dan 

konstruksi pengetahuan secara aktif. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Make A 

Match berpengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan pemahaman konsep murid pada 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa murid lebih 

mampu memahami, mengorganisasi, dan menghubungkan konsep setelah pembelajaran 

dibandingkan sebelumnya. Hal ini menegaskan bahwa model Make A Match efektif dalam 

memperkuat pemahaman konsep melalui pembelajaran yang aktif dan interaktif. Kontribusi 

ilmiah penelitian ini terletak pada penekanan efektivitas model Make A Match dalam 

meningkatkan pemahaman konsep Pendidikan Pancasila pada siswa sekolah dasar, yang 

sebelumnya lebih banyak dikaji pada aspek keaktifan dan hasil belajar. 

Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model Make A Match dapat 

dijadikan alternatif strategi pembelajaran yang sederhana namun efektif untuk meningkatkan 

keterlibatan dan pemahaman konsep murid. Penerapan model ini membantu menciptakan 

pembelajaran yang lebih bermakna karena murid tidak hanya menerima informasi, tetapi juga 

aktif mengonstruksi pengetahuan melalui aktivitas pencocokan. Oleh karena itu, guru 

disarankan untuk mengintegrasikan model ini dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila agar 

proses pembelajaran menjadi lebih aktif dan kontekstual. Selain itu, sekolah perlu mendukung 

implementasinya melalui peningkatan kompetensi guru dan penyediaan perangkat 

pembelajaran yang memadai. 
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